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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh otoritatif dan regulasi emosi 
remaja akhir. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain korelasional. Instrumen penelitian ini menggunakan skala emotional 
regulation questionnaire untuk mengukur regulasi emosi dan skala parenting style questionnaire 
(PSQ) untuk mengukur pola asuh otoritatif. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 
129 remaja akhir. Teknik analisis data yang digunakan yaitu korelasi product moment Spearman 
rho, dengan memperoleh koefisien korelasi sebesar r= 0.105 dengan nilai signifikansi =0.119 (p 
> 0.05) yang berarti terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh otoritatif dan 
regulasi emosi. Makin tinggi pola asuh otoritatif maka makin tinggi regulasi emosi remaja akhir 
dan sebaliknya makin rendah pola asuh otoritaif maka makin rendah regulasi emosi remaja akhir. 
Sejauh ini dalam sudut penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoritatif sangat 
berdampak pada regulasi remaja akhir. 
Kata kunci: pola asuh otoritatif, regulasi emosi, remaja akhir 

 
Abstract  
The aim of this research is to determine the relationship between authoritative parenting and 
emotional regulation in late adolescents. The type of research used in this research is quantitative 
research with a correlational design. This research instrument uses the emotional regulation 
questionnaire scale to measure emotional regulation and the parenting style questionnaire (PSQ) 
scale to measure authoritative parenting patterns. The participants involved in this research were 
129 late adolescents. The data analysis technique used is Spearman rho product moment 
correlation, by obtaining a correlation coefficient of r = 0.105 with a significance value = 0.119 
(p > 0.05), which means there is a significant positive relationship between authoritative 
parenting and emotional regulation. The higher the authoritative parenting style, the higher the 
emotional regulation of late adolescents and conversely, the lower the authoritative parenting 
pattern, the lower the emotional regulation of late adolescents. So far, from this research point 
of view, it can be concluded that authoritative parenting has a big impact on the regulation of 
late adolescents. 
Keywords: authoritative parenting style, emotion regulation, late adolescence 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa perubahan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 

(Santrock, 2012). Pada masa remaja dapat terjadi kondisi sulit dalam mengontrol 
emosinya. Oleh karena itu tugas perkembangan remaja yaitu remaja harus mampu 
mengendalikan emosi dan membuat strategi yang tepat untuk meregulasi emosinya 
(Astuti, Wasidi & Shintia, 2019). Menurut (Gross 2014) regulasi emosi merupakan cara 
yang dilaksanakan secara sadar ataupun tidak sadar untuk melindungi, mendukung, atau 
mengurangi satu atau lebih perspektif dari respon emosi yaitu pengalaman emosi atau 
watak. Manfaat regulasi emosi bagi remaja akhir yaitu dengan belajar mengendalikan dan 
mengontrol emosi negatif dan membentuk emosi positif (Fitri & Ikhwanisifa, 2015). 
Adapun berbagai faktor yang mempengaruhi regulasi emosi yaitu genetik, usia, 
religiusitas, pola asuh, budaya, tujuan yg dicapai oleh regulasi emosi dan kekerapan 
individu dalam meregulasi emosi (Gross, 2007; Fitri & Rakhmawati, 2013). Menurut 
Santrock (2014) remaja yang pola asuh orangtuanya otoritatif maka kemampuan regulasi 
emosinya baik. Berdasarkan hal tersebut, salah satu faktor yang akan diambil yaitu pola 
asuh, yaitu yang mempengaruhi regulasi emosi yaitu pola asuh orang tua (Coon, 2005; 
Fitri & Rakhmawati, 2013). Menurut Gross (2014) mengatakan ada tiga aspek regulasi 
emosi yaitu strategies to emotion regulation, engaging in goal directed behavior, control 
emotional responses, acceptance of emotional response (acceptance). (Hurlock, 1995; 
Asrori & Ali, 2015) batasan usia remaja akhir yaitu 12-18 tahun, terdapat tugas 
perkembangan remaja akhir yaitu sebagai berikut: 
1. Meninggalkan sikap kekanak-kanakan dengan belajar bersikap dewasa  
2. Menerima kenyataan perubahan fisik dalam bentuk badan 
3. Mampu bergaul dengan orang sekitar 
4. Menerima kemampuan diri sendiri tanpa perlu berkecil hati  
5. Mendapat kebebasan secara emosional. 

Pola asuh otoritatif adalah pola asuh orang tua yang memberikan kehangatan, sabar, 
komunikasi yang baik kepada anak, mampu memahami emosi atau perasaan anak dan 
membantu anak untuk mengatasi emosi anak (Gottman, Katz, & Hooven, 1997 dalam 
Mubarak, 2016). Pola asuh otoritatif merupakan pola asuh yang memberikan 
kenyamanan, kedamaian, menunjukkan kasih sayang, mengerti perasaan anak, 
membimbing danpeduli kepada anak (Robinson, Mandleco, Osleo dan Hart, 1995; Putri, 
2015) Pola asuh otoritatif membuat remaja akhir akan meningkatkan regulasi emosi yang 
tinggi. Santrock (2014) mengemukakan orang tua dengan pola asuh otoritatif 
memberikan anak kebebasan akan tetapi tetap diberikan batasan dan menuntun tindakan 
anak dengan baik. Ada tiga aspek dari pola asuh otoritatif yakni warmth and involvement, 
reasoning/induction, democratic participation, good natured/easy going (Robinson, 
Mandleco, Osleo dan Hart, 1995; Fahiroh, Tairas & Retnowati, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara singkat kepada 10 orang remaja akhir Universitas 
Duta Wacana, pada tanggal 5 April 2023, ditemukan 7 subjek mengatakan bahwa mereka 
dapat mengontrol emosi mereka dengan baik dan positif dikarenakan remaja di asuh 
orang tua secara otoritatif. Remaja dapat meluapkan emosinya secara tepat dan benar 
disituasi tertekan karena orang tua remaja merupakan orang tua yang terbuka terhadap 
emosi anaknya, orang tua menekankan pengidentifikasian emosi sebelum meluapkannya, 
sehingga remaja paham emosi yang mereka rasakan dan bagaimana meluapkannya agar 
emosi tersebut teregulasi. Sementara itu, 3 subjek mengatakan bahwa mereka sulit dalam 
meregulasi emosi mereka karena mereka di didik orang tuasecara otoriter. Subjek 
mengatakan orang tua mereka menghalangi anaknya dalam menunjukkan emosi negatif 
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seperti menangis, marah, takut dan lain-lain. Jadi subjek tidak paham dengan emosi 
mereka sendiri dan akhirnya emosi mereka meledak sewaktu-waktu. Lalu pada tanggal 
16 April 2023 dari hasil wawancara singkat terhadap remaja akhir dengan rentang usia 
20-21 tahun, ditemukan 3 subjek mengatakan bahwa mereka mengontrol emosi dengan 
cara mengenali emosi yang mereka alami terlebih dahulu lalu mengekspresikan dan 
menerima emosi mereka dengan baik dikarenakan subjek juga diasuh orang tua secara 
otoritatif. Dan hal ini sejalan dengan Morris (2012), bahwa regulasi emosi anak-anak 
hingga remaja dipengaruhi oleh media belajar, orang tua dan perilaku karakterisitik anak 
sendiri. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Widyaningsih (2015) menunjukkan ketika 
anak melakukan kesalahan, orang tua otoritatif tidak langsung memarahi anak tersebut 
akan tetapi mendengarkan apa yang terjadi pada anaknya. Hubungan positif pola asuh 
orang tua dalam meregulasi emosi tersebut akan kelak menjadi contoh buat anak dalam 
meregulasi emosinya. Hasil penelitian Haque (2013) menunjukkan anak yang tumbuh 
dalam pengasuhan otoritatif akan membantu anak mengatur emosi negatifnya dibanding 
anak yang tumbuh dalam pola asuh orangtua secara otoriter. Sehingga ada hubungan 
positif anata pola asuh otoritatifdan regulasi emosi remaja. Dan penelitian sebelumnya 
oleh Zahara (2017) menunjukkan hasil mengenai perbedaan regulasi emosi remaja 
dengan pola asuh otoriter, pola asuh otoriter dan pola asuh permisif yang remaja terima. 
Dilihat dari pola asuh otoritatif memberi dampak yang baik untuk meregulasi emosi pada 
remaja dibandingkan dengan pola asuh otoriter maupun pola asuh permisif. Selanjutnya 
hasil penelitian Indah (2020) memberikan hasil bahwa regulasi emosi mampu 
memberikan mediasi pada hubungan antara pola asuh otoritatif dengan perilaku prososial 
di media sosial. Dan penelitian sebelumnya Salwa (2021) menunjukkan bahwa hubungan 
positif antara pola asuh otritatif dengan regulasi emosi pada tuna grahita.  

Penelitian ini akan mengaitkan pola asuh otoritatif dengan regulasi emosi. Oleh 
karena itu judul  penelitian ini yaitu hubungan antara pola asuh otoritatif dan regulasi 
emosi pada remaja akhir. 

  
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan desain korelasional, untuk menguji hubungan antara pola asuh 
otoritatif dan regulasi emosi remaja. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 
variabel pola asuh otoritatif (X) dan variabel regulasi emosi (Y). Partisipan diperoleh 
berdasarkan jumlah 129 yang mengisi skala yang diedarkan secara daring melalui google 
form dengan kriteria berusia 18-21 tahun dan dari berbagai latar belakang pendidikan 
remaja. Teknik sampling yang digunakan yaitu accidental sampling. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini berjumlah 37 item untuk masing-masing variabel 
dan tiap variabel menggunakan 4 alternatif jawaban. Analisis data untuk uji hipotesis 
menggunakan teknik korelasi product moment spearman. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, peneliti menyebar data dengan menyebar kuesioner di seluruh 
Indonesia. Dengan latar belakang partisipan berusia 18-21 tahun (Steinberg, 2013), latar 
belakang pendidikan, domisili beserta partisipan yang diasuh oleh ayah atau ibu. Faktor 
yang mempengaruhi regulasi emosi yaitu genetik, usia, religiusitas, pola asuh, budaya, 
tujuan yg dicapai oleh regulasi emosi dan kekerapan individu dalam meregulasi emosi 
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(Gross, 2007; Fitri & Rakhmawati, 2013). Langkah-langkah pengambilan data dengan 
menyebar link kuesioner melalui sosial media, sekolah, gereja dan teman kuliah.  

Tabel 1. 
Hasil Statistik Deskriptif dari Pola Asuh Otoritatif dan Regulasi Emosi 

Descriptive Statistics 

 N Mean 
Std. 

Deviation Minimum Maximum 
Total_PAO 129 69.12 11.023 36 96 
Total_RE 129 22.02 3.789 14 32 

 
Berikutnya melaporkan hasil kategorisasi  pola asuh otoritatif dan regulasi emosi 

a. Kategorisasi Pola Asuh Otoritatif 
Berdasarkan tabel 2 sebagian besar (99.2%) partisipan memilliki pola asuh otoritatif 

pada kategori sedang sebanyak 129 orang. 
Tabel 2. 

Kategorisasi Pola Asuh Otoritatif 
Kategori Interval N Persentase 
Tinggi x ≥ 96 0 0% 
Sedang 37≤ x <96 128 99.2% 
Rendah x≤ 36 1 0.77% 
 Total 129 100 % 
 Mean:69.12 Minimum: 36  

 St.dev:11.023 Maximum:96   

     
b. Kategorisasi Regulasi Emosi 

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar (100%) partisipan memiliki  regulasi 
emosi pada kategori sedang sebanyak 129 orang. 

Tabel  3.  
Kategorisasi Regulasi Emosi 

Kategori Interval N Presentase 
Tinggi x ≥ 32 0 0% 
Sedang 15≤ x <32 129 100% 
Rendah x≤ 14 0 0% 
 Total 129 100% 
 Mean:22.02 Minimum: 14  
 St.dev:3.789 Maximum: 32  

  
Hasil uji asumsi 
a. Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui untuk pola asuh otoritatif menunjukkan KS-Z 
sebesar 0.068 dengan nilai sign = 0.020  (p < 0.05) sedangkan pada regulasi emosi sebesar 
0.095 dengan nilai sign = 0.007 (p < 0.05). Dapat disimpulkan data kedua berdistribusi 
tidak normal. 
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Tabel 4. 
Hasil Uji Normalitas  

KS-Z    KS-Z Sig. Keterangan 

Pola Asuh Otoritatif 0,068 0,020 p<0,05à tidak normal 
Regulasi Emosi 0,095 0,007 p<0,05à tidak normal 

 
b. Uji Linearitas   

Berdasarkan tabel 5 hasil F beda = 0.821 dan nilai signifikansi sebesar 0,763 (p > 
0.05) maka dapat disimpulkan bahwa antara pola asuh otoritatif dan regulasi emosi 
memiliki hubungan linear. 

Tabel 5. 
Hasil Uji Linearitas 

 F beda  Sig.Keterangan 
Deviation from linearity .821 .763 p>0,05 àlinear  

 
Uji hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment dari Spearman’s Rho. 

Berdasarkan Tabel 4, hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,105 dengan nilai signifikansi 
=0.119 (p > 0.05) yang berarti hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif 
signifikan antara pola asuh otoritatif dan regulasi emosi. Makin tinggi pola asuh otoritaif 
maka semakin tinggi juga regulasi emosi dan sebaliknya jika pola asuh otoritatif rendah 
maka regulasi emosi juga semakin rendah. Hipotesis dalam penelitian ini ditolak. 
Besarnya sumbangan efektif pola asuh otoritatif terhadap regulasi emosi sebesar 32.4% . 

Tabel 6. 
Uji Korelasi 

 Correlations 
 Total_PAO Total_RE 
Spearman's rho Total_PAO Correlation 

Coefficient 
1.000 .105 

Sig. (1-tailed) . .119 
N 129 129 

Total_RE Correlation 
Coefficient 

.105 1.000 

Sig. (1-tailed) .119 . 
N 129 129 

 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara pola asuh otoritatif dan regulasi emosi, yang berarti makin tinggi pola asuh 
otoritatif maka makin tinggi regulasi emosi remaja akhir dan sebaliknya makin rendah 
dan sebaliknya makin rendah pola asuh otoritaif maka makin rendah regulasi emosi 
remaja akhir. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Salwa (2021) menunjukkan 
bahwa hubungan positif antara pola asuh otritatif dengan regulasi emosi pada tuna grahita.  
Dari 129 responden, partisipan pada skala pola asuh otoritatif berada di kategori sedang 
(99,2%) dan kategori rendah (0,77%). Sebagian besar partisipan dengan pola asuh 
otoritatif menunjukkan indikator warmth and involvement, reasoning/induction, 
democratic participation, good natured/easy going sedangkan partisipan pada skala 
regulasi emosi berada dikategori sedang (100%) dengan indikator strategies to emotion 
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regulation, engaging in goal directed behavior, control emotional responses, acceptance 
of emotional response (acceptance). 

Bila sumbangan pola asuh otoritatif terhadap regulasi emosi sebesar 32.4%, yang 
berarti masih ada lain sebesar 0.676% yang memengaruhi regulasi emosi antara lain 
genetik, usia, religiusitas dan pola asuh. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan postif yang 
signifikan antara pola asuh otoritatif dan regulasi emosi. Makin tinggi  pola asuh otoritatif 
maka makin tinggi regulasi emosi, dan sebaliknya makin rendah pola asuh otoritatif maka 
makin rendah regulasi emosi. Pola asuh otoritatif memberi sumbangan sebesar 32.4% 
terhadap regulasi emosi. Pola asuh otoritatif sebagian besar partisipan ada pada kategori 
sedang 99.2 % dan regulasi emosi sebagian besar partisipan pada kategori sedang juga 
100 %. Sejauh ini dalam sudut penelitian ini dapat dilihat bahwa pola asuh otoritatif 
sangat berdampak pada regulasi remaja akhir. 
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